BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Analisis data dan pembahasan meliputi :

. Load Factor

Headway

Waktu tempuh

Karakteristik penumpang

Pergerakan Antar Zona
¥

Kesimpulan dan saran

Selesai

Gambar 4.1 Lanjutan
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t B. Lokasi Penelitian

‘ Untuk pengambilan data primer dilakukan di dalam bus Trans Jogja Trayek
! 2A yaitu Terminal Jombor - Monjali - Tugu - Stasiun Tugu - Malioboro - Kantor
k Pos Besar - Gondomanan - Jokteng Wetan - Tungkak - Gambiran - Basen -
!: Rejowinangun - Babadan Gedongkuning - Gembira Loka - SGM - Cendana -
| Mandala Krida - Gayam - Flyover Lempuyangan - Kridosono - Duta Wacana -
Galeria - Gramedia - Bunderan UGM - Colombo - Terminal Condongcatur -

Kentungan - Monjali - Terminal Jombor

C. Waktu Penelitian

1. Pembagian zona waktu pengamatan

g
Zona waktu pengamatan ditetapkei? terbagi menjadi pagi, siang dan

malam. Pembagian zona waktu peng%@tan tersebut mengikuti penetapan

Dishubkominfo Provinsi D.I. Yogyakarta, yaitu:
.\ .
a. Zona pengamatan pagi: dimulai jam 06.30 hin\g‘éa 1 130\
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b. Zona pengamatan siang: dimulai jam 11.30 hingga 17.30
¢. Zona pengamatan malam: dimulai pukul 17.30 hingga 21.30
2. Penetapan hari dan tanggal:
a. Hari Sabtu tanggal 27 Februari 2010, mewakili hari menjelang libur
b. Hari Minggu tanggal 28 Februari 2010, mewakili hari libur
c. Hari Senin tanggal 1 Maret 2010, mewakili hari sibuk.
D. Data Penelitian
Materi penelitian merupakan data yang diperlukan, baik data sekunder
maupun data primer.
1. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung,
misalnya melalui BPS (Badan Pusat Statistik), buku, literatur, atau jurnal

yang terkait dengan penelitian (Zulfiar, 2003). Dalam penelitian ini data

sekunder diperoleh dari Dishubkominfo Provinsi D.I. Yogyakarta yang
meliputi:
a. Rekapitulasi survey waktu tempuh, kalibrasi jarak tempuh dan data
Time Table
b. Peta trayek angkutan bus Trans Jogja
c. Headway ketetapan
d. Kapasitas bus
2. Data Primer
Data primer meliputi:

-a. Jumlah penumpang yang naik dan turun di setiap haite.




47

b. Waktu tempuh perjalanan antar halte.
c. Karakteristik penumpang yang meliputi:
(1) Jenis kelamin penumpang
(2) Profesi penumpang
(3) Tujuan perjalanan
(4) Akses dan egres penumpang
(5) Peulang-alik
(6) Frekuensi penumpang menggunakan Trans Jogja
(7) Jam sibuk penumpang
(8) Persepsi tentang jarak halte
(9) Persepsi jarak dari tempa;t tinggal
(10) Waktu akses penumpang
(11) Biaya perjalanan penumpang
E. Peralatan
Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah :
Formulir jumlah penumpang yang naik dan turun.
Formulir kuesioner karakteristik penumpang
Stopwatch/ Jam
Alat tulis
Papan alas
Peta rute perjalanan bus Trans Jogja jalur 2A.

Komputer.
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F. Penentuan Jumlah Sampel

Jumlah populasi sbesar 14.000 orang per hari. ((Suunber - )

1. Jumlah sampel menurut Tabel Krejcie
Krejcie dalam melakukan perhitungan ukuran sampel didasarkan atas
kesalahan 5%. Jadi sampel yang diperoleh itu mempunyai kepercayaan 95%
terhadap populasi. Sampel dengan jumlah populasi sebesar 14000 orang
dalam satu hari dibutuhkan sebanyak 375 responden, atau 1125 responden
dalam tiga hari.

2.  Jumlah sampel berdasarkan rumus al rasyid

2 2
no=[ = ] =[ 199 } =(9,95)% = 99,0025

2.BE| | 2.(010)

Jika nilai no sudah diketahui maka digunakan rumus:

no 990025 99,0025
no—1 149900251 " 1,700018
N 14000

=98.314= 98_Orang! zona waktu

n=
1+

Dari perhitungan jumlah sampel di atas didapat Jumlah sampel yang
dibutuhkan adalah 98 orang per zona waktu, dikarenakan dalam sehari dibagi
menjadi tiga zona waktu yaitu pagi, siang, malam, maka dalam sehari dibutuhkan
294 responden. Jadi total sampel yang dibutuhkan dalam survai selama tiga hari
yaitu minimal 882 sampel.

G. Survai Pendahuluan
Kegiatan ini diperlukan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang akan

dibutuhkan selama survai, sehingga diharapkan pelaksanaan survai berjalan
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dengan baik dan dengan hambatan seminimal mungkin karena akan menunjang
akurat atau tidaknya perolehan data. Kegiatan ini meliputi :
1. Mempelajari peta rute angkutan bus Trans Jogja.

Setelah mempelajari jalur, langkah selanjutnya yaiti melakukan observasi

awal pada daerah rute yang dijadikan sampel sebagai acuan penjelasan

tentang keadaan atau kondisi rute jalur yang diamati
2. Pengumpulan data sekunder

Pengumpulan data dimulai pada tanggal 3 Februari hingga 13 Februari 2010.

Hal ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi terbaru tentang

perkembangan bus Trans Jogja jalur 2A.

H. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan pengambilan data dilakukan pada survai on the bus dan di halte.
Survai on the bus menggunakan dua buah armada untuk pengamatan pagi, hal ini
disebabkan oleh pembagian waktu pengamatan pagi relatif lebih pendek dan
pergerakan penumpang berdasarkan penelitian terdahulu nilai Joad Jfactor nya
cukup rendah. Pada pengamatan siang digunakan tiga buah armada dengan
mengikuti dua kali putaran untuk masing — masing armada. Hal ini berguna untuk
mengetahui pérgerakan penumpang pada jam pulang sckolah dan pulang bekerja.
Untuk pengambilan data pada pengamatan malam hari Juga dengan menggunakan
tiga armada, dikarenakan pada pengamatan malam hari batas waktu jam operasi
bus Trans Jogja akan berakhir pukul 21.30 dan tidak semua armada mengakhiri
putarannya di halte Jombor, maka pengambilan data hanya diambil satu kali

putaran saja untuk setiap armada.
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1. Surveyor on the bus
Jumlah surveyor pada penelitian ini berjumlah 8 orang. Setiap armada diisi
oleh 2 orang surveyor yang masing — masing memiliki tugas menghitung
penumpang naik dan turun, waktu tempuh dan wawancara karakteristik
penumpang. Jumlah surveyor yang berada di dalam bus hanya berjumlah dua
orang untuk menghindari tingkat kepenuh-sesakan penumpang.
2. Surveyor di halte
Surveyor yang berada di halte berjumlah dua orang dan hanya bertugas
mewawancarai penumpang yang ada di halte. Halte yang dipilih sebagai titik
survai adalah halte Ina Garuda, Kepatihan dan Kridosono. Hal ini
dikarenakan halte — halte tersebut berpotensi menjadi tempat naik dan turun
penumpang.
I. Analisis data
Hasil survai naik turun penumpang dianalisa dengan menggunakan rumus
load factor, sedangkan hasil waktu tempuh dijumlah total untuk mengetahui
waktu sirkulasi. Headway diketahui dengan membagi waktu sirkulasi dengan
frekuensi setiap armada, sedangkan hasil survai wawancara dianalisis secara
kuantitatif. Hasil jawaban responden dikalikan dengan 100 persen dan kemudian

dibagi dengan jumlah responden yang menjawab.




